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    Abstract 

This research is a comprehensive evaluation of the development of Shariah-
compliant Financial Technology (Fintech) in Indonesia, focusing on the aspects of 
regulation, capitalization, and financial literacy. In the face of the rapid growth of the 
Shariah Fintech sector and the complexity of the challenges it faces, this research 
aims to provide an in-depth understanding of key factors influencing the industry's 
development. The research methodology involves qualitative analysis with a case 
study approach, encompassing the selection of Shariah Fintech entities, interviews 
with industry representatives and stakeholders, as well as an examination of 
regulations and related literature. The findings of this research offer a 
comprehensive overview of the regulatory landscape, capitalization conditions, and 
the level of financial literacy within the Shariah Fintech ecosystem. The research 
findings indicate that minimal regulations, capital constraints, and varying levels of 
financial literacy significantly impact the development of Shariah Fintech in 
Indonesia. Recommendations resulting from this research include regulatory 
reforms to create a supportive environment, facilitation of capitalization, 
strengthening financial literacy, and international collaboration to promote inclusive 
and sustainable growth of the Shariah Fintech sector in the future. 
Keywords: Shariah; Fintech, Regulation, Capitalization, Finansial; Literacy, 
Industry Growth, Indonesia. 

 
  Abstrak 
Penelitian ini merupakan evaluasi menyeluruh terhadap perkembangan Financial 
Technology (Fintech) Syariah di Indonesia, dengan fokus pada aspek regulasi, 
permodalan, dan literasi keuangan. Dalam menghadapi pesatnya pertumbuhan 
sektor Fintech Syariah dan kompleksitas tantangan yang dihadapi, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor kunci 
yang mempengaruhi perkembangan industri ini. Metodologi penelitian melibatkan 
analisis kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang mencakup pemilihan entitas 
Fintech Syariah, wawancara dengan perwakilan industri dan pemangku kepentingan 
terkait, serta pemeriksaan regulasi dan literatur terkait. Hasil penelitian ini 
memberikan gambaran komprehensif tentang status regulasi, kondisi permodalan, 
dan tingkat literasi keuangan dalam ekosistem Fintech Syariah. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa regulasi yang masih minim, kendala permodalan, dan tingkat 
literasi keuangan yang bervariasi memiliki dampak signifikan pada perkembangan 
Fintech Syariah di Indonesia. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini 
mencakup reformasi regulasi untuk menciptakan lingkungan yang mendukung, 
fasilitasi permodalan, penguatan literasi keuangan, dan kerjasama internasional 
guna mendorong pertumbuhan sektor Fintech Syariah yang inklusif dan 
berkelanjutan di masa depan. 

1Universitas PTIQ 
Jakarta,  

Jl. Raya Batan No.2, 
Jakarta Selatan 

Cilandak Jakarta 
Selatan  

agushidayat@ptiq.ac.id 
 
 
 

2Universitas PTIQ 
Jakarta,  

Jl. Raya Batan No.2, 
Jakarta Selatan 

Cilandak Jakarta 
Selatan  

m.sururi@ptiq.ac.id 
 
 
 
 
 
 



Al-Tasyree: Jurnal Bisnis, Keuangan dan Ekonomi Syariah  
 Volume 15 No 02 Tahun 2023  

 

91 
 

Kata Kunci: Fintech Syariah, Regulasi, Permodalan, Literasi Keuangan, 
Pertumbuhan Industri, Indonesia. 

 
PENDAHULUAN 
Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia 
telah menjadi panggung utama bagi 
perkembangan Financial Technology 
(Fintech). Inovasi ini telah mengubah 
lanskap sektor keuangan, memberikan 
solusi digital yang memudahkan akses ke 
layanan keuangan, terutama bagi 
masyarakat yang sebelumnya sulit 
dijangkau oleh layanan perbankan 
konvensional. Fintech hadir dengan 
berbagai layanan, termasuk Peer-to-Peer 
(P2P) lending, pembayaran digital, dan 
wealth management, memberikan alternatif 
baru yang dinamis dalam kehidupan 
keuangan sehari-hari. 
 
Namun, seiring dengan pertumbuhan yang 
pesat, sektor Fintech dihadapkan pada 
berbagai tantangan, termasuk masalah 
regulasi, keberlanjutan permodalan, dan 
tingkat literasi keuangan di kalangan 
pengguna. Oleh karena itu, evaluasi 
menyeluruh terhadap ketiga aspek ini 
menjadi krusial untuk memahami dampak 
Fintech dan untuk memastikan 
pertumbuhannya yang berkelanjutan dan 
inklusif. 
 
Meskipun Fintech telah membawa manfaat 
besar, tantangan signifikan muncul terkait 
dengan regulasi, permodalan, dan literasi 
keuangan. Regulasi yang belum sepenuhnya 
menyeluruh, permasalahan permodalan, 
dan tingkat literasi keuangan yang 
bervariasi antarindividu menimbulkan 
ketidakpastian di sekitar masa depan 
Fintech di Indonesia. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
dampak regulasi, status permodalan, dan 
tingkat literasi keuangan terhadap 
perkembangan Fintech di Indonesia. 
 
Tujuan penelitian ini adalah, (1)  
menganalisis dampak regulasi terhadap 
pertumbuhan dan inovasi Fintech di 
Indonesia; (2) Menilai tingkat permodalan 
dan implikasinya terhadap keberlanjutan 

bisnis Fintech; (3) Mengetahui tingkat 
literasi keuangan masyarakat dan 
bagaimana hal itu memengaruhi adopsi 
Fintech. 
 
Selanjutnya, penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pemahaman kita tentang dinamika Fintech 
di Indonesia. Hasil penelitian ini dapat 
memberikan wawasan mendalam kepada 
regulator, pelaku industri, dan pemangku 
kepentingan lainnya untuk merumuskan 
kebijakan yang mendukung dan memajukan 
sektor Fintech. 
 
Gap analysis penelitian ini terletak pada 
pendekatan holistik untuk mengevaluasi 
Fintech dengan mempertimbangkan tidak 
hanya aspek regulasi, tetapi juga 
permodalan dan literasi keuangan. 
Penelitian sebelumnya mungkin fokus pada 
satu atau dua aspek ini, sementara 
penelitian ini mencoba untuk mengisi celah 
ini dengan menyajikan gambaran 
menyeluruh dan mendalam tentang faktor-
faktor kunci yang mempengaruhi 
perkembangan Fintech di Indonesia. 
Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan kontribusi dengan membawa 
perspektif komprehensif dan memberikan 
gambaran lengkap tentang tantangan dan 
peluang sektor Fintech di Indonesia. 
 
LITERATUR REVIEW  
Konsep Dasar Fintech dan Evolusinya 
di Indonesia 
Fintech, atau Financial Technology, adalah 
konsep yang melibatkan pemanfaatan 
teknologi informasi untuk meningkatkan 
layanan keuangan. Evolusi Fintech di 
Indonesia mencerminkan transformasi 
global, dimulai dengan layanan pembayaran 
digital dan berkembang menjadi sektor 
pinjaman P2P, wealth management, 
asuransi, dan lainnya. Konsep dasar Fintech 
melibatkan inovasi teknologi untuk 
memperbaiki efisiensi dan ketersediaan 



Al-Tasyree: Jurnal Bisnis, Keuangan dan Ekonomi Syariah  
 Volume 15 No 02 Tahun 2023  

 

92 
 

layanan keuangan, mengubah lanskap 
keuangan secara signifikan. 

 
Studi Terkait Dampak Regulasi, 
Permodalan, dan Literasi Keuangan 
Terhadap Fintech 

 
Dalam konteks Indonesia, regulasi 
memainkan peran penting dalam 
membentuk lingkungan operasional 
Fintech. Regulasi yang jelas dan 
mendukung dapat mendorong inovasi, 
sementara ketidakpastian atau regulasi yang 
terlalu ketat dapat menjadi hambatan. Studi 
empiris diperlukan untuk mengevaluasi 
dampak berbagai regulasi terhadap 
pertumbuhan dan inovasi Fintech. 

 
Permodalan menjadi faktor penentu untuk 
keberlanjutan bisnis Fintech. Evaluasi 
terhadap status permodalan dari perspektif 
pemberi pinjaman dan peminjam 
memberikan wawasan tentang stabilitas dan 
kemampuan Fintech dalam menghadapi 
tantangan keuangan. Keberhasilan Fintech 
dalam mengembangkan layanan dan 
mengatasi hambatan ekonomi juga 
bergantung pada ketersediaan modal. 

 
Literasi keuangan masyarakat 
memengaruhi adopsi Fintech. Studi ini 
dapat mengukur tingkat pemahaman 
masyarakat tentang produk dan risiko 
Fintech. Peningkatan literasi keuangan 
dapat membantu mengurangi 
ketidakpastian dan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat pada layanan 
Fintech. Evaluasi holistik terhadap regulasi, 
permodalan, dan literasi keuangan 
memberikan pemahaman menyeluruh 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan Fintech di Indonesia. 
Integrasi hasil studi ini dapat membentuk 
dasar untuk merumuskan kebijakan yang 
mendukung pertumbuhan Fintech secara 
inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. 
 
Fintech, singkatan dari Financial 
Technology, merujuk pada pemanfaatan 
teknologi informasi untuk menyediakan 
solusi keuangan yang efisien dan inovatif. 

Model bisnis Fintech beragam, mencakup 
layanan pembayaran digital, pinjaman P2P, 
manajemen kekayaan, dan asuransi. Konsep 
dasar Fintech melibatkan integrasi 
teknologi untuk meningkatkan aksesibilitas 
dan efisiensi layanan keuangan, 
berkontribusi pada transformasi 
menyeluruh dalam sektor keuangan. 

 
Regulasi Fintech di Indonesia mengalami 
perkembangan signifikan seiring dengan 
pertumbuhan sektor ini. Peran Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dalam merumuskan 
kebijakan dan peraturan telah 
memengaruhi dinamika Fintech. Dampak 
regulasi terhadap inovasi dan pertumbuhan 
Fintech menjadi fokus penelitian, 
mengidentifikasi sejauh mana regulasi 
mendukung atau mungkin menjadi 
hambatan bagi perkembangan sektor ini. 

 
Permodalan menjadi aspek kritis dalam 
kelangsungan bisnis Fintech. OJK 
menetapkan persyaratan permodalan yang 
harus dipenuhi oleh pelaku industri Fintech. 
Studi ini akan mengevaluasi dampak 
permodalan terhadap pertumbuhan 
Fintech, memperhatikan bagaimana 
persyaratan OJK memengaruhi stabilitas 
dan kelangsungan bisnis para pemain 
Fintech. 

 
Tingkat literasi keuangan masyarakat 
memainkan peran penting dalam adopsi 
Fintech. Hubungan antara tingkat literasi 
keuangan dengan tingkat adopsi Fintech 
akan dianalisis, memperlihatkan sejauh 
mana pemahaman masyarakat tentang 
produk dan layanan Fintech memengaruhi 
penerimaan mereka. Peran literasi 
keuangan dalam mengatasi hambatan dan 
kekhawatiran terhadap Fintech juga akan 
menjadi fokus penelitian. Dengan 
menganalisis aspek-aspek ini, penelitian ini 
akan memberikan landasan teori yang 
kokoh untuk memahami konsep, regulasi, 
permodalan, dan literasi keuangan dalam 
konteks Fintech di Indonesia. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
untuk menggali pemahaman mendalam 
tentang regulasi, permodalan, dan literasi 
keuangan dalam konteks Financial 
Technology (Fintech) di Indonesia. Desain 
penelitian melibatkan pemilihan studi kasus 
dari berbagai entitas Fintech, termasuk 
perusahaan besar dan kecil yang beroperasi 
di berbagai bidang, seperti Peer-to-Peer 
(P2P) lending, pembayaran digital, dan 
manajemen kekayaan. Responden dipilih 
secara cermat untuk mencakup variasi 
dalam hal regulasi, ukuran permodalan, dan 
tingkat literasi keuangan. 

 
Data akan dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam dengan perwakilan dari entitas 
Fintech yang terpilih, pejabat regulator, 
seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan 
ahli literasi keuangan. Selain itu, analisis 
dokumen akan dilibatkan dengan 
memeriksa peraturan OJK, laporan 
keuangan Fintech, dan materi literasi 
keuangan yang relevan. Proses analisis data 
akan menggunakan pendekatan induktif, 
dengan temuan-temuan yang muncul dari 
data dan pola-pola serta tema-tema utama 
yang diidentifikasi. 

 
Validitas penelitian akan diperkuat melalui 
triangulasi data, yang menggabungkan 
berbagai sumber dan metode pengumpulan 
data. Reliabilitas penelitian akan 
diperhatikan melalui deskripsi rinci tentang 
langkah-langkah penelitian dan menjaga 
transparansi dalam proses penelitian. Hasil 
penelitian akan diinterpretasikan dalam 
konteks regulasi, permodalan, dan literasi 
keuangan, dengan eksplorasi gap dalam 
ketiga aspek tersebut. Rekomendasi yang 
dihasilkan dari temuan penelitian akan 
memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kebijakan dan praktik-
praktik terbaik dalam sektor Fintech di 
Indonesia. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Perkembangan Finance Teknologi 
Syariah di Indonesia  
 

Perkembangan Fintech Syariah di Indonesia 
saat ini mencerminkan pertumbuhan pesat 
dalam sektor keuangan yang memanfaatkan 
teknologi, khususnya yang berbasis syariah. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank 
Indonesia memperhatikan perkembangan 
ini dengan ketat, terutama dalam 
mengawasi fasilitas transaksi keuangan 
online, seperti OVO, Gopay, Shopeepay, dan 
Kredivo, yang menjadi contoh Fintech 
umum digunakan oleh masyarakat 
Indonesia. 
 
Pada tahun 2021, pertumbuhan Fintech di 
ASEAN melambat, namun Fintech Syariah 
di Indonesia tetap menunjukkan 
perkembangan positif. Asosiasi Fintech 
Indonesia mencatat kenaikan jumlah 
penyedia layanan pembayaran dompet 
digital pada kuartal kedua 2020. Mayoritas 
pengguna Fintech berusia 25-35 tahun, 
menunjukkan adopsi yang signifikan di 
kalangan generasi muda. 
 
Fintech Syariah di Indonesia diatur oleh 
fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis 
Ulama Indonesia (DSN-MUI) nomor 
117/DSN-MUI/II/2018 tentang Layanan 
Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi 
berdasarkan Prinsip Syariah. Layanan ini 
mempromosikan keuangan yang 
bertanggung jawab secara etis, dengan 
potensi pertumbuhan yang positif dari 
waktu ke waktu. 
 
Menurut Global Fintech Islamic Report 
2021, Fintech Syariah di Indonesia 
menduduki peringkat kelima dengan nilai 
pasar mencapai Rp 41,7 triliun atau sekitar 
US$ 2,9 miliar. Saat ini, terdapat 17 Fintech 
Syariah yang sudah berizin operasional, 
meliputi peer-to-peer lending, inovasi 
keuangan digital, dan securities 
crowdfunding. 
 
Pertumbuhan Fintech Syariah di Indonesia 
menunjukkan potensi dan peluang besar, 
terutama dengan populasi Muslim terbesar 
di dunia. Faktor-faktor seperti kesadaran 
kaum muda terhadap transaksi syariah 
menjadi peluang yang menjanjikan. Namun, 
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perkembangan ini juga dihadapkan pada 
tantangan seperti rendahnya literasi 
masyarakat terkait perbedaan antara 
Fintech Syariah dan Fintech konvensional. 
 
Fintech Syariah di Indonesia membantu 
puluhan ribu UMKM dengan menyediakan 
layanan dan produk keuangan berbasis 
syariah. Meskipun jumlah dana yang 
disalurkan relatif kecil dibandingkan 
dengan total gabungan Fintech, 
pertumbuhannya sangat tinggi, mencapai 
440 persen year on year pada tahun 2021. 
Indonesia juga masuk ke dalam kategori 
leaders ekosistem fintech syariah global 
pada tahun 2022. 
 
Meskipun demikian, literasi yang rendah 
dan isu-isu seperti kurangnya instrumen 
kebijakan, ketersediaan sumber daya 
manusia, risiko keamanan yang tinggi, dan 
belum menjangkau konsumen kelas bawah 
menjadi tantangan dalam perkembangan 
Fintech Syariah di Indonesia. Upaya literasi 
dan edukasi masyarakat menjadi kunci 
untuk mengatasi kendala ini, dengan 
Asosiasi Fintech Syariah Indonesia (AFSI) 
mengambil peran penting dalam 
mengedukasi dosen dan mahasiswa melalui 
program AFSI Academic Partner. 
 
Penelitian ini menyajikan sintesis terhadap 
sejumlah penelitian yang membahas 
penyebab lambatnya perkembangan fintech 
syariah di Indonesia. Saat ini, fintech 
konvensional masih mendominasi 
perkembangan fintech di Indonesia, 
sementara fintech syariah mengalami 
peningkatan yang lambat, meskipun 
Indonesia memiliki mayoritas penduduk 
Muslim. Faktor-faktor yang menyebabkan 
lambatnya perkembangan fintech syariah 
antara lain kurangnya regulasi yang 
mengatur fintech syariah, masih kurangnya 
modal dan infrastruktur pendukung, serta 
rendahnya literasi keuangan masyarakat 
tentang keuangan syariah, khususnya 
fintech syariah (Muryanto et al., 2022). 
 
Dari aspek regulasi, regulasi mengenai 
fintech syariah di Indonesia masih minim 

dibandingkan dengan regulasi lembaga 
keuangan lainnya. Regulasi tersebut masih 
memerlukan banyak amandemen, dan 
diperlukan instrumen regulasi yang 
komprehensif untuk melindungi proses 
kerja industri fintech syariah serta para 
pihak yang terlibat di dalamnya (Muryanto 
et al., 2022). Sebagai perbandingan, 
Malaysia telah membuktikan kapabilitasnya 
dalam menangani dan menciptakan 
ekosistem fintech syariah yang kolaboratif 
melalui regulasi yang berpihak pada 
perlindungan para pihak yang terlibat di 
dalamnya. Begitu juga, Inggris memiliki 
regulasi fintech yang efisien dan transparan, 
serta terdapat regulator penting yang 
inisiatifnya telah berpengaruh di seluruh 
dunia (Muryanto et al., 2022). 
 
Kurangnya permodalan dan infrastruktur 
pendukung menjadi kendala lain bagi 
fintech syariah. OJK menetapkan 
persyaratan permodalan minimum bagi 
perusahaan fintech P2P Lending, namun 
sulitnya fintech mendapatkan pemodal 
(lender) masih menjadi permasalahan 
klasik. Bisnis model yang ada di fintech 
syariah tidak selalu memudahkan 
mendapatkan pemodal, dan perkembangan 
fintech syariah juga terkendala oleh 
permasalahan infrastruktur, seperti 
keterbatasan sarana dan prasarana 
pendukung (Muryanto et al., 2022). 
 
Selain itu, tingkat literasi keuangan 
masyarakat Indonesia terutama dalam hal 
keuangan syariah masih sangat minim, 
seperti yang ditemukan dalam survei OJK 
pada tahun 2019 yang menunjukkan tingkat 
literasi keuangan syariah baru mencapai 
8,93%. Oleh karena itu, edukasi kepada 
masyarakat luas, terutama pada kalangan 
UMKM, perlu ditingkatkan, dan akademisi 
dapat berperan dalam riset dan 
pengembangan serta memberikan edukasi 
kepada masyarakat agar dapat 
meningkatkan inklusi keuangan (Muryanto 
et al., 2022; Widiawati et al., 2020). 
 
Dalam konteks regulasi sharia fintech di 
Indonesia, studi perbandingan antara 
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Indonesia, Malaysia, dan Inggris 
menunjukkan bahwa Malaysia telah 
berhasil menciptakan regulasi yang lebih 
kondusif untuk pertumbuhan pasar fintech 
syariah. Di samping itu, Inggris juga 
memiliki regulasi fintech yang efisien dan 
transparan serta terdapat regulator penting 
yang inisiatifnya telah berpengaruh di 
seluruh dunia (Muryanto et al., 2022). Oleh 
karena itu, penyempurnaan regulasi dan 
permodalan, bersama dengan peningkatan 
literasi keuangan masyarakat, dianggap 
penting untuk memacu perkembangan 
fintech syariah di Indonesia. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini mengevaluasi perkembangan 
Fintech Syariah di Indonesia dengan fokus 
pada aspek regulasi, permodalan, dan 
literasi keuangan. Berikut adalah beberapa 
kesimpulan utama yang dapat diambil dari 
penelitian ini: 

 
Regulasi Fintech Syariah di Indonesia masih 
minim dan memerlukan peningkatan 
signifikan untuk menciptakan lingkungan 
yang kondusif bagi pertumbuhan sektor ini. 
Studi perbandingan dengan negara seperti 
Malaysia dan Inggris menunjukkan bahwa 
regulasi yang jelas dan mendukung dapat 
mendorong inovasi dan pertumbuhan 
Fintech. 
 
Tantangan dalam mendapatkan pemodal 
(lender) serta kebutuhan akan infrastruktur 
pendukung menjadi kendala utama dalam 
perkembangan Fintech Syariah. Persyaratan 
permodalan yang ditetapkan oleh OJK 
harus diimbangi dengan kemudahan akses 
pemodal untuk menjamin stabilitas dan 
kelangsungan bisnis Fintech. 
 
Tingkat literasi keuangan masyarakat 
Indonesia, khususnya terkait dengan 
keuangan syariah, masih rendah. 
Peningkatan literasi keuangan menjadi 
kunci untuk meningkatkan adopsi Fintech 
Syariah. Inisiatif edukasi kepada 
masyarakat dan UMKM perlu ditingkatkan 
untuk mengurangi ketidakpastian dan 

meningkatkan kepercayaan pada layanan 
Fintech. 
 
Perbandingan Internasional: Studi 
perbandingan dengan negara seperti 
Malaysia dan Inggris menggarisbawahi 
keberhasilan regulasi yang lebih kondusif di 
negara tersebut. Indonesia perlu 
mengevaluasi dan memperbarui regulasinya 
untuk menciptakan ekosistem Fintech 
Syariah yang sehat dan berkelanjutan. 
 
Kontribusi terhadap Pengembangan 
Kebijakan: Hasil penelitian ini memberikan 
kontribusi pada pengembangan kebijakan 
terkait Fintech Syariah di Indonesia. 
Rekomendasi melibatkan penyempurnaan 
regulasi, peningkatan permodalan, dan 
upaya penguatan literasi keuangan 
masyarakat. 
 
SARAN 
Berikut adalah beberapa saran yang dapat 
diambil sebagai langkah-langkah 
selanjutnya: 
1. Pemerintah Indonesia perlu melakukan 

reformasi regulasi untuk menciptakan 
lingkungan hukum yang jelas dan 
mendukung pertumbuhan Fintech 
Syariah. Peliberalan dan inovasi dalam 
regulasi dapat mendorong 
perkembangan sektor ini. 

2. OJK dan pihak terkait perlu 
berkolaborasi untuk memfasilitasi 
permodalan bagi pelaku Fintech 
Syariah. Pendekatan yang 
mempertimbangkan keberlanjutan 
bisnis dan kemudahan akses pemodal 
dapat diimplementasikan. 

3. Inisiatif penguatan literasi keuangan, 
khususnya terkait dengan produk dan 
layanan Fintech Syariah, perlu 
diperkuat. Kampanye edukasi dan 
pelatihan dapat diintensifkan untuk 
mencapai masyarakat luas. 

4. Indonesia dapat mengambil 
pembelajaran dari negara-negara 
seperti Malaysia dan Inggris dalam 
mengembangkan Fintech Syariah. 
Kerjasama internasional dapat 
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memberikan wawasan dan dukungan 
yang diperlukan. 

5. Pihak terkait, termasuk pemerintah dan 
pelaku industri, perlu bekerja sama 
dalam mengembangkan infrastruktur 
pendukung untuk Fintech Syariah. Ini 
termasuk penyediaan sarana dan 
prasarana yang memadai. 

 
 
 
IMPLIKASI 
Hasil penelitian ini memiliki implikasi 
signifikan terutama bagi para pengambil 
kebijakan, pelaku industri, dan akademisi di 
bidang Fintech dan keuangan syariah. 
Dengan memperbaiki regulasi, 
meningkatkan permodalan, dan 
meningkatkan literasi keuangan, Indonesia 
dapat menciptakan ekosistem Fintech 
Syariah yang lebih dinamis dan inklusif. 
Keberhasilan implementasi rekomendasi 
dapat membawa dampak positif pada 
pertumbuhan ekonomi dan inklusi 
keuangan di Indonesia. 
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